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ARTICLE INFO ABSTRACT

Employee Performance can be considered high-quality and accountable if
Employees possess Professionalism in their Work, good Integrity, and a
high level of Commitment in completing their tasks. This study aims to
determine the influence of Work Professionalism, Integrity, and Commitment
on Employee Performance at the Department of Transportation in West
Papua Province. The respondents in this study consisted of 55 Employees,

WV"V;;’S tessionalism: with data collected using questionnaires. The approach used is quantitative,
In;)ergrit;(-) esstonaism, with Multiple Regression Analysis as the analytical tool. The results of this
Commitment; study are: Wthere is a significant and positive influence of Work
Employee Performance. Professionalism on Employee Performance at the Department of
Transportation in West Papua Province, (D There is a significant and
positive influence of Integrity on Employee Performance at the Department
of Transportation in West Papua Province, ®There is a significant and
positive influence of Commitment on Employee Performance at the
Department of Transportation in West Papua Province, and There is a
significant and positive influence of Work Professionalism, Integrity, and
Commitment collectively on Employee Performance at the Department of
Transportation in West Papua Province.
This is an open access article under the BY-NC-SA license.
PENDAHULUAN

Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat sebagai Dinas Teknis yang bertanggung jawab
terhadap masalah transportasi yang dapat memberikan nilai ekonomis demi mendukung kehidupan
sosial budaya masyarakat sekitar. Untuk mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN) demi tercapainya pemerintahan yang baik (Good
Governance) perlu adanya pertanggungjawaban dari penyelenggara negara yang dilaporkan pada
setiap akhir tahun anggaran dalam suatu Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), sebagaimana
yang diamanatkan oleh Peraturan Pemerintah nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Instansi Pemerintah.

Bertahannya dan berkembangnya suatu organisasi akan mampu apabila didukung oleh pegawai
yang memiliki profesionalisme kerja, integritas dan komitmen tinggi. Pegawai diwajibkan memiliki
kompetensi antara lain: Pengetahuan (knowledge), kemampuan/ keterampilan (skill), sikap (attitude).
Kompetensi ini menjelaskan bahwa penempatan seorang pegawai dalam sebuah organisasi harus
sesuai dengan bidang kerja yang dibutuhkan sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik.
Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat sangat membutuhkan sebuah tim yang benar-benar paham
akan dunia perhubungan atau Transportasi sehingga dalam pelayanannya agar secara profesional
dapat memberikan kinerja yang baik sehingga Integritas Dinas Perhubungan Papua Barat
mendapatkan pengakuan yang baik dari masyarakat maupun Pimpinan Daerah. Namun kenyataan
yang terjadi sekarang bahwa Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat tidak memiliki pegawali
yang sesuai dengan Basic ilmu, sehingga tidak mampu secara profesional dalam melakukakan
pelayanan publik sehingga penilaian kinerja dan Integritas dari Dinas Perhubungan Provinsi Papua
Barat dinilai rendah.
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Kinerja pegawai dapat diukur dari indikator kinerja yang merupakan tolak ukur dalam
pencapaian kerja seseorang. Dengan adanya pengukuran kinerja pegawai, organisasi dapat
mengetahui sejauh mana tingkat kinerja pegawai sehingga organisasi dapat memberikan umpan
balik terhadap hasil pengukuran kinerja, mendorong perbaikan kinerja, dan pengambilan keputusan
sehingga organisasi memiliki sumber daya yang berkualitas dan berdaya saing tinggi. Dalam pasal 2
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019 Penilaian Kinerja Pegawai Negeri
Sipil dinyatakan bahwa Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan
PNS yang didasarkan pada sistem prestasi dan sistem karier. Kinerja pemerintahan sedang menjadi
perhatian masyarakat, mengingat masih banyaknya kejadian tentang rendahnya kinerja pegawai pada
kantor pemerintahan. Artinya bahwa masyarakat terus menuntut agar pemerintah dapat berjalan
dengan baik dan bersih atau dengan tata kelola yang baik. Dinas Perhubungan Provinsi Papua
Barat merupakan salah satu kantor Pemerintah yang memiliki kewenangan untuk melaksanakan
urusan Pemerintah Daerah di sektor perhubungan/transportasi.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan fenomena dilapangan atas kinerja pegawai pada
Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat yang masih kurang optimal, yakni: Masih adanya hasil
kerja pegawai yang kurang efektif dikarenakan tidak memanfaatkan waktu kerja yang ada, terdapat
pemotongan besaran Tambahan Penghasilan Pegawai yang terjadi disetiap bulannya. Disamping itu
terdapat juga fenomena atas integritas yakni : Masih adanya pegawai yang kurang memiliki
integritas, hal tersebut dapat dilihat dari penurunan kesadaran pegawai untuk melakukan kewajiban
seperti disiplin waktu dalam bekerja dan semangat kerja yang cenderung menurun, penurunan
tersebut dapat disebabkan dari berbagai aspek dan tidak menutup kemungkinan aspek yang bersifat
pemenuhan kebutuhan pegawai tersebut. Untuk itu perlu stimulus bagi pegawai dalam menimbulkan
kembali semangat disiplin bekerja. Rendahnya komitmen pegawai dalam pelaksanaan tugas
kerja, pegawai kurang memiliki sense of belonging dengan para pegawai lainnya, lingkungan
kantor yang kurang mendukung.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan ialah data kuantitatif. Data kuantitatif ialah data
ataupun informasi yang di peroleh berbentuk data kuantitatif dan angka yang bisa di analisis. Data
adalah bagian terpenting dari sebuah penelitian, karena dengan menggunakan data, peneliti dapat
mengetahui hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Peneliti menggunakan dua sumber data untuk
mendukung hasil penelitian antara lain :

Peneliti menggunakan skala likert dengan gradasi jawaban pada skala likert beserta skornya
yaitu Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju, (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4), dan Sangat Setuju
(5). Kuisioner dalam penelitian ini yakni pernyataan yang dibuat dalam bentuk sederhana
berdasarkan landasan teori yang sesuai dengan tujuan peneliti. Pemakaian kuesioner dalam penelitian
ini yaitu kuesioner diberikan kepada responden dan kemudian setelah diisi langsung dikembalikan
pada peneliti.

Peneliti menggunakan Data sekunder merupakan data yang tersedia dalam berbagai bentuk.
Biasanya berupa bukti, catatan, dan laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan penelitian pengaruh variabel Profesionalisme Kerja, Integritas dan
Komitmen terhadap Kinerja Pegawai Pada Perhubungan Provinsi Papua. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif variabel Profesionalisme Kerja (X1), pernyataan yang mendapat nilai rerata terendah
adalah pernyataan X1.2, vyaitu: “Kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atas dasar
pengetahuan yang dituntut oleh pekerjaan tersebut.” sebesar 3.600, sedangkan pernyataan yang
mendapat penilaian tertinggi dari responden adalah pernyataan X1.5, yaitu “Kemampuan pegawai
dalam bekerja di instansi sesuai dengan hasil kerja yang diinginkan instansi” sebesar 3,8909. Dalam
hal ini tercermin bahwa kondisi saat ini di Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat, pegawai
memiliki pengalaman yang cukup, dimana pegawai pada Dinas Perhubungan Papua Barat
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berimprovisasi atau secara otodidak mempelajari dan meyelesaikan tugas yang diberikan oleh
Instansi.

Berdasarkan analisis hubungan yang signifikan dan positif antara profesionalisme kerja dan
kinerja pegawai, diperoleh dari hasil perhitungan regresi berganda yang menunjukkan bahwa
pengaruh Profesionalisme Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0.313 dengan hubungan positif
pada kondisi ceteris paribus, yang berarti jika profesionalisme kerja mengalami peningkatan maka
kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,313 satuan dengan tingkat signifikansi (t-stat)
sebesar 0,054 atau berpengaruh dengan Tingkat kepercayaan 95%. Hasil penelitian variabel
Prefesionalisma Kerja sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh Parjaya dan Wahidin (2022),
yang berjudul Pengaruh Profesionalitas Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Komunikasi, Informatika, Statistik dan Persandian Kota Bekasi Tahun 2022. Profesionalitas
kerja yang di miliki oleh pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat juga dapat mempengaruhi
efektivitas kerja. Kebijakan Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat yang berkaitan dengan variabel
ini adalah dengan mengusulkan penempatan pejabat baik pejabat eselon II, eselon Il dan eselon IV
yang menguasai bidang kerja sesuai dengan basic ilmu yang sesuai agar dapat memberi motivasi
dan wawasan untuk meningkatkan kinerja pegawai/staf.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda, menunjukkan bahwa pengaruh
Integritas terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,410 dengan hubungan positif pada kondisi ceteris
paribus, yang berarti jika Integritas mengalami peningkatan maka kinerja pegawai akan mengalami
peningkatan sebesar 0,410 satuan dan sebaliknya jika Integritas mengalami penurunan sebesar 0,410
maka Kinerja Pegawai akan mengalami penurunan sebesar 0,410 dengan tingkat signifikansi (t-stat)
sebesar 0,006 atau berpengaruh dengan tingkat kepercayaan 99,4%. Hasil penelitian variabel
Integritas sesuai dengan hasil penelitian oleh Sisi Wahyuni (2022), yang berjudul Pengaruh Penerapan
E- Kinerja dan Integritas Terhadap Kinerja Pegawai. Integritas merupakan salah satu atribut
terpenting atau kunci yang harus dimiliki seorang pegawai. Integritas merupakan suatu konsep
berkaitan dengan konsistensi dalam tindakan-tindakan, nilai-nilai, metode-metode, ukuran-ukuran,
prinsip-prinsip, ekspektasi-ekspektasi dan berbagai hal yang dihasilkan. Orang berintegritas berarti
memiliki pribadi yang jujur dan memiliki karakter kuat.

Pegawai yang memiliki integritas merupakan aset yang berharga bagi organisasi. Dimulai
dari proses perekrutan, mendapatkan orang yang berintegritas berarti mendapatkan kebenaran dari
riwayat hidup dan pekerjaan yang dimiliki pegawai tersebut. Kebijakan Dinas Perhubungan Provinsi
Papua Barat yang berkaitan dengan variabel ini adalah pimpinan lebih  sering memberikan
pemahaman dan arahan serta menanamkan rasa percaya diri pada pegawai agar dapat bekerja dengan
loyalitas penuh kepada Instansi.Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda,
menunjukkan bahwa pengaruh komitmen Kerja terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,290 dengan
hubungan positif pada kondisi ceteris paribus, yang berarti jika Komitmen mengalami peningkatan
maka Kinerja Pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0,290 satuan dan sebaiknya jika
Komitmen mengalami penurunan sebesar 0,290 maka Kinerja Pegawai akan mengalami penurunan
sebesar 0,290 satuan dengan tingkat signifikansi (t-stat) sebesar 0,030 atau berpengaruh dengan
tingkat kepercayaan 97%. Hasil penelitian variabel Komitmen Kerja sesuai dengan hasil penelitian
oleh Pengaruh komitmen organisasional terhadap kinerja (Studi pada karyawan PT. Pelindo Surabaya)
Tahun 2017.

Komitmen pegawai dapat mempengaruhi kinerja organisasi pada Dinas Perhubungan Provinsi
Papua Barat. Organisasi akan bagus kinerjanya apabila organisasi tersebut memiliki pegawai yang
berkomitmen, karena komitmen organisasi bukan hanyaloyalitas pasif namun melibatkan hubungan
aktif dan keinginan pegawai untuk memberikan kontribusi yang berarti pada organisasi. Pegawai yang
berkomitmen cenderung terlibat dalam perilaku yang konsisten dengan sikap mereka terhadap
organisasi salah satu perilakunya atas komitmen pegawai yakni datang tepat waktu untuk bekerja dan
dapat menyelesaikan tugas kerja sesuai harapan organisasi. Kebijakan Dinas Perhubungan Provinsi
Papua Barat yang berkaitan dengan variabel ini adalah pimpinan dapat selalu memberikan apresiasi
pada pegawai yang rajin dan komitmen dalam mempromosokan pegawai sehingga pegawai tumbuh
keinginan untuk berkarier.
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Kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi Papua Baratmerupakan suatu tingkatan
keberhasilan yang dicapai seseorang dengan melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan pada kecakapan pengetahuan dan kesungguhan sertaketepan waktu kerja. Kinerja pegawai
dapat mengerakan sekaligus menjalankan roda organisasi dengan terciptanya efektifitas kerja yang
baik diharapkan mampu untuk menjamin percepatan, kelancaran dalam hal pelayanan di Dinas
Perhubungan Provinsi Papua Barat, dengan meningkatnya kinerja pegawai dapat memastikan
pemahaman para pelaksana kerja dalam menyelesaikan tugasnya guna pencapaian kerja yang lebih
efisien dan efektif. Dari hasil perhitungan regresi berganda menunjukan jika variabel bebas
Profesionalisme Kerja, Integritas dan Komitmen Kerja secara bersama-sama mempengaruhi
variabel terikat Kinerja Pegawai di Lingkungan Kantor Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat
sebesar 47% dan keeratan antar variabel bebas sebesar 68,8% pada derajat kepercayaan 100%.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh Profesionalisme Kerja, Integritas dan
Komitmen terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Dari hasil pengujian hipotesis di mana nilai signifikansi t = 0,000 < 0,05 sehingga
profesionalisme kerja berpenggaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai
Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat dengan peningkatan sebesar 0,313 satuan dengan tingkat
signifikansi (t-stat) sebesar 0,054 atau berpengaruh dengan Tingkat kepercayaan 95%. Dari hasil
pengujian hipotesis di mana nilai signifikansi t = 0,000 < 0,05 sehingga Integritas berpenggaruh
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Papua
Barat. Dapat Disimpulkan bahwa pengaruh Integritas terhadap Kinerja Pegawai sebesar 0,410
dengan hubungan positif pada kondisi ceteris paribus dengan tingkat signifikansi (t-stat) sebesar
0,006 atau berpengaruh dengan tingkat kepercayaan 99,4%.

Dari hasil pengujian hipotesis di mana nilai signifikansi t = 0,000 < 0,05 sehingga Komitmen
berpenggaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai Dinas Perhubungan
Provinsi Papua Barat. Dapat Disimpulkan bahwa pengaruh Komitmen terhadap Kinerja Pegawai
sebesar 0,290 dengan hubungan positif pada kondisi ceteris paribus dengan tingkat signifikansi (t-
stat) sebesar 0,030 atau berpengaruh dengan tingkat kepercayaan 97%. Dari hasil perhitungan regresi
berganda menunjukan jika variabel bebas Profesionalisme Kerja, Integritas dan Komitmen Kerja
secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat Kinerja Pegawai di Lingkungan Kantor Dinas
Perhubungan Provinsi Papua Barat sebesar 47% dan keeratan antar variabel bebas sebesar 68,8%
pada derajat kepercayaan 100%.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Profesionalisme Kerja, Integritas dan Komitmen
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat, maka peneliti memberikan
saran yaitu:

1. Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat disarankan untuk lebih memperhatikan dan
meningkatkan profesionalisme kerja, Integritas dan Komitmen kerja pegawai agar apa yang
menjadi harapan pegawai bisa terlaksana, jika pegawai telah memiliki sifat profesionalisme dalam
bekerja, integritas pada masing-masing pegawai dan komtmen yang tinggi, maka akan
meningkatkan juga kinerjan baik kinerja pegawai maupun kinerja organisasi/instansi.

2. Masing-masing bidang kerja pada Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat dapat
menurunkan/mengurangi ego sektoral masing- masing bidang agar dapat meningkatkan sinergitas
dan rasa sebagai satu organisasi/instansi.

3. Masing-masing bidang kerja pada Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat dapat menunjuk
pegawai/staf yang berkompeten untuk dapat menangani penginputan e-kinerja pegawai.

4. Pemimpin perlu melakukan pengawasan terhadap aparatur sipil negara dengan meningkatkan
kedisiplinan dalam penegakan zona integritas.
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5. Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat perlu melakukan kegiatan pengkatan sumber daya
manusia bagi pegawai dalam rangka meningkatan hasil kerja sesuai dengan visi dan misi.

6. Pemimpin perlu memberikan arahan dan bimbingan bagi pejabat dan pegawai lainnya dalam
memberikan bentuk pelaporan pertanggungjawaban atas kinerjanya secara Profesional.

7. Pegawai perlunya meningkatkan kejujuran disiplin kerja atas jam kerja tepat waktu, mematuhi
pembagian kerja yang telah ditetapkan.

8. Pegawai dapat meningkatkan kinerja tim work satu bidang kerja maupun lintas bidang sehingga
tujuan organsisasi dapat tercapai secara maksimal sehingga pekerjaan yang di lakukan dapat
berjalan secara efektif.

9. Pimpinan memberikan reward bagi pegawai yang berprestasi dan memberikan punishment bagi
pegawai yang melanggar kedisiplinan dalam bekerja di lingkungan Dinas Perhubungan Provinsi
Papua Barat.

10.Pegawai baik pimpinan maupun staf harus mampu meningkatkan kuantitas dan kualitas kerja
dengan komitmen yang tinggi dan meningkatkan kompetensi.

11.Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi pegawai sehingga dapat
meningkatkan integritas.

12.Dinas Perhubungan Provinsi Papua Barat harus mengusulkan penempatan pejabat baik pejabat
eselon 11, eselon 11l dan eselon IV yang menguasai bidang kerja sesuai dengan basic ilmu yang
sesuai agar dapat memberi motivasi dan wawasan untuk meningkatkan kinerja pegawai/staf
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